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Tujuan penelitian ini adalah menentukan sifat fisis dan mekanis papan partikel kayu 
tarap ( Arthocarpus elasticus REINW ) yang direkat dengan Urea Formaldehyda (UF) atau 
Polivynil Asetat (PVAc). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata sifat fisis dan 
mekanis papan partikel kayu tarap menggunakan perekat UF atau PVAc adalah kadar air 
8,76-9,54%; kerapatan 0,54–0,69 gr/cm3; pengembangan tebal 10,15-10,27%; keteguhan 
patah (MoR) 89,32-105,49 kgf/cm2; keteguhan lentur elastisitas (MoE) 1,13-1,17.104 
kgf/cm2; keteguhan tarik 2,82–4,72 kgf/cm2. Penggunaan perekat UF atau PVAc 
menghasilkan papan partikel yang memenuhi persyaratan untuk parameter uji tersebut 
diatas kecuali untuk keteguhan lentur elastisitas (MoE) mengacu SNI 03-2105-2006 
papan partikel. 




This research to determine the nature of fisis and mechanical particle board wood 
tarap ( Arthocarpus Elasticus REINW ) viscous by Urea Formaldehyda ( UF ) or Polivynil 
Acetate ( PVAC). The results showed that the average value of physical and mechanical 
tarap wood particle board properties using UF or PVAc adhesive was moisture content as 
8,76-9,54%, wood density as 0,54-0,69 gr/cm3, thickness swelling as 0,15 -10,27%, 
modulus of rupture (MoR) as 89,32-105,49 kgf/cm2, modulus of elasticity (MOE) 1,13-
1,17.104 kgf/cm2, tensile strength as 2,82-4,72 kgf/cm2. The using of UF or PVAc 
produced particle board that meets the requirements all of the parameters except modulus 
of elasticity (MOE) based on SNI 03-2105-2006 about particle board. 
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I. PENDAHULUAN 
Masalah pokok yang dihadapi industri 
pengolahan kayu sekarang ini adalah 
tuntutan penyediaan bahan baku yang 
terus meningkat, sedangkan kayu yang 
berkualitas biasanya dipakai sebagai 
bahan baku industri semakin berkurang. 
Upaya untuk mencukupi bahan baku 
tersebut dan sekaligus pemanfaatan kayu 
secara optimal adalah dengan 
memanfaatkan limbah kayu. Potensi 
limbah industri penggergajian meliputi 
serbuk gergajian 10,6 %, sebetan 25,9 % 
dan potongan 14,3 % dengan total limbah 
50,8 % dari jumlah bahan baku yang 
digunakan ( Setyawati, 2003 ). 
Limbah yang dihasilkan oleh proses 
penggergajian kayu dapat direkatkan 
dengan bantuan perekat sehingga menjadi 
produk yang berguna, misalnya produk 
papan partikel. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas papan partikel 
adalah kerapatan, bahan perekat yang 
digunakan dan kayu sebagai bahan 
bakunya. 
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Tujuan penelitian ini adalah 
menentukan sifat fisis dan mekanis papan 
partikel kayu tarap ( Arthocarpus elasticus 
REINW) yang direkat dengan Urea 
Formaldehyda (UF) dan Polivynil Asetat 
(PVAc). Sasaran yang diharapkan adalah 
untuk menghasilkan papan partikel yang 
berkualitas.  
 
II. BAHAN DAN METODA 
Serbuk gergajian kayu tarap                
(Arthocarpus elasticus REINW) yang 
diperoleh dari tempat penggergajian                           
di Kecamatan Cempaka Banjarbaru 
dikeringkan secara alami dilapangan 
terbuka dibawah sinar matahari hingga 
mencapai kadar air ± 5%. Setelah diayak 
seukuran 40 mesh, serbuk dicampur 
dengan perekat Urea Formaldehyda (UF) 
atau Polivynil Asetat (PVAc) dengan 
konsentrasi 20 % berat kering partikel. 
Dimasukkan dalam cetakan ukuran papan 
25 x 25 x 2 cm dan di pres dingin selama 5 
menit diteruskan press panas suhu 110º C 
dengan tekanan kempa 20 kg/cm2  selama 
15 menit. Papan partikel yang dibuat 
dikondisikan selama 15 hari.  Pengujian 
papan partikel meliputi sifat fisis dan 
mekanis yaitu kadar air, kerapatan, 
pengembangan tebal, keteguhan patah 
(MoR), keteguhan lentur elastisitas (MoE)  
dan keteguhan tarik mengacu pada 
Standar Nasional Indonesia yaitu SNI 03-
2105-2006 papan partikel. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian rata-rata sifat fisis 
dan mekanis papan partikel kayu tarap 
menggunakan bahan perekat UF atau 
PVAc serta standar mutu papan partikel 
SNI 03-2105-2006. dapat dilihat  pada  
Tabel 1. 
 
3.1 Sifat Fisis 
Berdasarkan nilai rata-rata sifat fisis 
papan partikel kadar air berkisar 0,87 - 
9,54 %,  kerapatan berkisar antara 0,54 – 
0,69 gr/cm3, pengembangan tebal berkisar 
antara 10,15 – 10,27 %. Dari hasil 
pengujian tersebut, papan partikel yang 
dihasilkan termasuk berkerapatan sedang 
yaitu antara  0,40 – 0,80 gr/cm3. Hasil 
pengujian terlihat, bahwa untuk pengujian 
kadar air dan pengembangan tebal lebih 
baik menggunakan bahan perekat UF akan 
tetapi untuk nilai kerapatan lebih baik 
menggunakan PVAc. Hal tersebut kerena 
perbedaan komposisi bahan perekat yang 
digunakan, perekat UF berbentuk cairan 
sedangkan perekat PVAc tidak 
menggunakan air sebagai pelarut tetapi 
sudah berbentuk pasta. Demikian juga 
dengan sifat kayu yang memiliki sifat 
higroskopis, mampu menyerap dan 
melepaskan air. Sifat pengembangan tebal 
yang berkolerasi dengan sifat penyerapan 
air, semakin tinggi penyerapan air akan 
disertai dengan peningkatan 
pengembangan tebal. Kayu tarap yang 
digunakan sebagai bahan baku papan 
partikel mempunyai berat jenis 0,25 dan 
termasuk kayu relatif ringan. Menurut 
Maloney (1993) menyatakan bahwa air 
yang terdapat dalam papan partikel dapat 
bersumber dari partikel sebelum dicampur 
dengan perekat, bagian dari perekatnya 
sendiri dan hasil reaksi kondensasi saat 
perekat mengeras. Menurut Sastradimadja 
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dalam Praguna (2005) menyatakan bahwa 
sifat pengembangan tebal dan keteguhan 
lentur statis akan meningkatkan kerapatan 
papan partikel. 
Berdasarkan hasil pengujian kadar 
air, kerapatan dan pengembangan tebal 
papan partikel yang dibuat  dari serbuk 
gergajian kayu tarap dengan perekat Urea 
Formaldehyda (UF) atau Polivynil Asetat 
(PVAc), memenuhi persyaratan SNI                     
03-2105-2006 papan partikel. 
 
3.2 Sifat Mekanis 
Hasil rata-rata sifat mekanik papan 
partikel yang terdiri dari keteguhan patah 
(MoR), keteguhan lentur elastisitas (MoE) 
dan keteguhan tarik dapat dilihat pada 
Tabel 1. Dari hasil pengujian keteguhan 
patah berkisar antara 89,32 – 105,49 
kgf/cm2 dan keteguhan lentur elastisitas  
antara 1,13 – 1,17 104 kgf/cm2 dan 
keteguhan tarik berkisar antara   2,82 – 
4,72 kgf/cm2. Dari hasil tersebut terlihat 
bahwa perekat UF lebih baik kekuatannya 
kalau dibandingkan dengan perekat PVAc. 
Perbedaan kekuatan tersebut disebabkan 
oleh perbedaan perekat yang 
mempengaruhi proses perekatan seperti 
proses pelaburan, homogenitas 
pencampuran perekat dengan bahan yang 
direkat dan proses pengerasan. Masuknya 
bahan perekat kedalam rongga-rongga sel 
atau pori-pori kayu akan memperkuat 
ikatan antar partikel secara maksimal dan 
erat kaitannya dengan sifat mekanis papan 
partikel. Perekat UF karena berbentuk 
cairan sehingga dapat masuk kedalam 
rongga-rongga sel atau pori-pori kayu 
sehingga pada waktu proses pengempaan 
terjadi ikatan antar partikel yang lebih 
sempurna. Perekat PVAc kerena berbentuk 
pasta dan merupakan perekat 
thermoplastik sehingga untuk masuk 
kedalam rongga-rongga kayu mengalami 
kesulitan. Berat jenis kayu juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi perekatan 
papan partikel. Berat jenis kayu 
berhubungan erat dengan banyak rongga-
rongga sel atau pori-pori kayu yang akan 
diisi oleh perekat ikatan antar partikel akan 
lebih solid.. Kayu tarap yang digunakan 
untuk pembuatan papan partikel 
mempunyai berat jenis 0,25 termasuk 
dalam berat jenis rendah (0,30–0,40). Kayu 
dengan berat jenis rendah merupakan kayu 
yang relatif ringan sehingga jumlah 
partikelnya akan lebih banyak. Menurut 
Yoesoef  dalam Jufriah (2005) menyatakan 
bahwa jenis kayu dengan kerapatan 
rendah akan menghasilkan papan partikel 
dengan kualitas baik, hal tersebut 
disebabkan berat jenis yang rendah akan 
lebih banyak mengandung partikel 
sehingga waktu pengempaan akan terjadi 
kontak antar partikel dengan bahan perekat 
lebih solid. Menurut Kliwon (2002), ada 8 
(delapan) faktor utama yang diduga 
berpengaruh nyata pada sifat papan 
partikel  antara lain jenis kayu, jenis 
perekat, perekat terlabur, kerapatan papan 
partikel, kadar air, ukuran partikel, 
kesejajaran partikel, pemisahan partikel 
dalam lapisan, distribusinya dan bahan 
tambahan lain.  
Nilai rata-rata hasil sifat mekanis 
papan partikel yang dibuat dengan perekat 
urea formaldehyda (UF) atau polivynil 
acetat (PVAc) memenuhi persyaratan 
kecuali untuk keteguhan lentur elastisitas 
(MoE) yang mengacu SNI 03-2105-2006 
papan partikel.  
 
IV. KESIMPULAN 
1. Penggunaan perekat urea 
formaldehyda (UF) menghasilkan 
papan partikel yang kekuatannya lebih 
baik dibandingkan menggunakan 
perekat polivynil acetat (PVAc). 
 
2. Secara umum sifat fisis dan mekanis 
papan paerikel yang dibuat memenuhi 
persyaratan kecuali untuk keteguhan 
lentur tidak memenuhi standar mutu 
SNI 03-2105-2006.  
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